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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan mendesain pengaduk tipe rotari luar yang
digunakan pada sistem pengeringan biji jagung. Pengadukan biji jagung
mutlak dilakukan pada proses pengeringan untuk memperoleh tingkat
kering yang cepat dan merata. Melalui desain ini dikembangkan model
pengeringan lapisan tipis (thin layer) sebagai pilihan lain dari
pengeringan lapisan tebal (thick layer) atau yang lebih dikenal dengan
model tumpukan yang sulit ditembus udara panas. Kajian lain yang
dilakukan adalah singkronisasi aliran biji jagung dalam wadah berupa
silinder rebah terpotong dan kontinyuitas sedotan yang mengangkat biji-
bijian yang keluar di bagian bawah untuk diangkat ke atas dan
dijatunkan di permukaan wadah. Untuk menunjang singkronisasi aliran
tersebut digunakan sistem reduksi berupa gearbox dan perbandingan
diameter pulli pada kecepatan putar motor listrik dari 1400 RPM ke

putaran 7 RPM.

Demikian juga sudut sedotan yang menghasilkan proses jatuhan
biji-bijlan sebagai bentuk yang meniru model lapisan tipis.
Pengembangan software simulasi disertakan untuk memberikan
gambaran proses pengeringan yang meniru sistem secara keseluruhan
serta analisis error laju pengeringan untuk melihat besarnya propagasi

error dari masing-masing parameter.

Kata Kunci : pengaduk rotari luar, lapisan tipis, biji jagung,

simulasi, analisis error.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pengembangan peralatan pengering berlangsung seiring dengan funtutan tingkat
performansi alat yang tinggi dengan berbagai faktor pembatas seperti ketersediaan
sumber energi, material, dan teknologi yang dibutuhkan. Oleh karena itu jenis pengering
terutama dalam hal bentuk akan sangat bervariasi dan sifatnya lokal terlebih dalam
hubungannya dengan jenis komoditas atau produk yang akan dikeringkan. Lebih dari
400 jenis pengering telah dilaporkan pada literatur dan lebih dari 100 jenis telah tersedia
di pasaran umum (Mujumdar dan Devahastin, 2001). Hal yang penting adalah
bagaimana membangun suatu dasar yang kokoh diatas mana teknologi pengeringan

masa depan dapat dirancang dan diterapkan.

Pengeringan adalah operasi yang sangat penting dalam industri kimia, pertanian,
bioteknologi, pangan, Ipolimer, keramik, farmasi, kertas dan bubur kertas, pengolahan
mineral, dan pengolahan kayu. Dalam pertanian, pengeringan adalah unit kegiatan yang
tidak terpisahkan dimana pada tahap pasca panen umumnya komoditas membutuhkan
pengurangan kadar air. Pengeringan berbagai komoditas diperlukan berdasarkan salah
satu atau beberapa alasan meliputi kebutuhan untuk mempermudah penanganan padatan
yang dapat mengalir bebas, untuk mendapatkan mutu hasil yang diinginkan, dan lain-
lain. Ciri khas pengeringan yang menyebabkan sangat menarik untuk di teliti dan
dikembangkan antara lain (Mujumdar dan Devahastin, 2001),

- Ukuran produk dapat berkisar dari mikron hingga puluhan sentimeter (dalam
ketebalan bahan atau kedalaman tumpukan)

- Porositas produk dapat berkisar dari nol hingga 99,9 persen

- Waktu pengeringan berkisar dari 0,25 detik (pengeringan kertas tissu) hingga lima
bulan (untuk jenis kayu keras tertentu)

- Kapasitas produksi dapat berkisar dari 0,10 kg/jam hingga 100 ton/jam

- Kecepatan produk berkisar dari nol (diam) hingga 2000 m/detik (kertas tissu)

- Suhu pengeringan berkisar dari di bawah titik tripel hingga di atas titik kritis cairan
yang bersangkutan

- Tekanan operasi dapat berkisar dari di bawah satu milibar hingga 25 atmosfir

- Panas dapat dipindahkan secara kontinyu atau intermiten dengan cara konvekst,

konduksi, radiasi atau medan elektromagnet.



